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1. PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 

Dunia bisnis sekarang dituntut 
menciptakan kinerja karyawan yang tinggi 
untuk pengembangan perusahaan. Perusahaan 
harus mampu membangun dan meningkatkan 
kinerja didalam lingkungannya. Keberhasilan 
perusahaan akan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, salah satu faktor penting adalah sumber 
daya manusia, karena sumber daya manusia 
merupakan pelaku dari keseluruhan tingkat 
perencanaan sampai dengan evaluasi yang 
mampu memanfaatkan sumber daya lainnya 
yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. 
Setiap karyawan yang masuk di dalam 
perusahaan akan memiliki seperangkat latar 
belakang yang berbeda, yang akan 
mempengaruhi harapan masing- masing dan 
pada gilirannya akan mempengaruhi dinami-
ka hubungan antara karyawan dan perusa-
haan. Agar menjamin tercapainya keselarasan 
tujuan yang diinginkan oleh perusahaan, 
perusahaan diharapkan mampu untuk 
mengatur sistem perusahaannya agar berjalan 
secara berkesinambungan satu sama lain. 

Salah satu perusahaan yang menghadapi 
masalah produktivitas kerja karyawan yang 
menurun adalah PT. MNC SKY VISION 
Medan. Perusahaan ini bergerak di bidang 
distributor pelayanan pada TV Kabel.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perusahaan memiliki sejumlah karyawan 

yang melaksanakan pekerjaannya dan 
perusahaan yang memasarkan produknya di 
Kota Medan dengan menggunakan pameran di 
beberapa super market ternama yang berada di 
kota medan, serta memberikan brosur kepada 
pengunjung agar konsumen membeli 
produknya. Perusahaan lebih cenderung pada 
penjualan beli putus dan pembelian alat untuk 
pemasangan di berbagai rumah dan Kapal 
Berlayar. 

Produktivitas karyawan yang ada pada 
perusahaan dapat meningkat, maka pihak 
manajemen harus memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Peningkatan 
produktivitas terletak pada pengelolaan 
manajemen, dimana manajemen yang akan 
menjalankan program-programnya serta 
menciptakan hubungan yang serasi baik 
hubungan antar karyawan maupun atasan 
dengan bawahan. Apabila faktor-faktor 
tersebut dapat diterapkan dan dijalankan maka 
karyawan akan lebih merasa sebagai satu 
bagian dari perusahaan, sehingga akan lebih 
semangat dan produktivitas karyawan lebih 
baik. 

Beberapa bulan ini di perusahaan terjadi 
penurunan produktivitas karyawan yang 
diakibatkan penjualan pada tv kabel baik di 
luat kota mau pun dikota medan mengalami 
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penurunan padahal perusahaan memberikan 
system insentif kepada karyawan yang lebih 
lagi didalam penjualan. Beberapa bulan 
terakhir ini terjadi penurunan penjualan TV 
kabel yang secara tidak langsung 
menunjukkan terjadinya penurunan 
produktivitas karyawan.  

Kemampuan kerja karyawan yang 
menurun terlihat dari tingkat penjualan yang 
tidak mencapai taget penjualan yang 
direncanakan. Tidak tercapainya penjualan TV 
kabel di perusahaan karena karyawan kurang 
giat dalam memasarkan produk kepada 
konsumen. Apabila perusahaan memberikan 
service kepada pelanggan yang memberikan 
penawaran free tayangan perusahaan pada saat 
perusahaan melakukan follow up atau 
menghubungi pelanggan harus dengan baik 
dan dengan memotivasi pelanggan tersebut 
untuk melakukan pembayaran tepat waktu, 
agar tidak terjadinya selisih paham kepada 
pelanggan atau masyarakat. Pelanggan kurang 
dilayani dengan baik oleh customer service 
perusahaan disebabkan adanya pembayaran 
yang sering sekali mengalami selisih yang 
berlebih dikarnakan pembayaran yang tidak 
beraturan kapan dilakukan transaksi. 

Pentingnya penilaian produktivitas kerja 
karyawan agar produktivitas kerja dapat 
ditingkatkan dari sebelumnya. Produktivitas 
merupakan hal yang sangat penting bagi para 
karyawan yang ada di perusahaan. Dengan 
adanya produktivitas diharapkan pekerjaan 
akan terlaksana secara efisien dan efektif, 
sehingga ini semua akhirnya sangat diperlukan 
dalam pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. Apabila pihak manajemen 
mengindikasikan bahwa adanya penurunan 
produktivitas karyawan, baik kuantitas dan 
kualitas, maka perlu segera 
mempertimbangkan adanya pertukaran setiap 
karyawan yang mengalami penurunan 
produktivitasnya, dengan tujuan untuk 
memberikan dampak positif kepada 
perusahaan. Produktivitas kerja karyawan PT. 
MNC SKY VISION Medan .yang menurun 
terlihat dari realisasi penjualan.  

Dengan demikian penurunan penjualan 
menunjukkan bahwa produktivitas kerja 
karyawan menurun. Penurunan penjualan 
lebih sering terjadi diakibatkan oleh 
ketidakmampuan karyawan dalam 
memasarkan produk. Pada pemberian 
informasi paket yang ingin dibutuhkan oleh 
konsumen, lain diperkirakan hanya insentif 

setelah closing. Salah satu yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah 
dengan memberikan rangsangan berupa 
insentif agar para karyawan dapat termotivasi 
untuk meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan, sehingga perusahaan dapat 
menciptakan target produktivitas yang 
maksimal. Insentif sebagai sarana motivasi 
yang mendorong para karyawan untuk bekerja 
dengan kemampuan yang optimal, yang 
dimaksudkan sebagai pendapatan ekstra diluar 
gaji yang telah dibayarkan perusahaan kepada 
karyawan. Tercapainya suatu tujuan 
perusahaan tidak lepas dari produktivitas 
sumber daya manusia di dalamnya. Salah satu 
faktor yang menjadi penyebab utama 
rendahnya produktivitas karyawan adalah 
kurangnya tanggung jawab terhadap 
pekerjaan. 

1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi 
masalah adalah : 
1.Dengan adanya pemberian insentif yang 

diberikan oleh perusahaan kepada karyawan 
supaya memotivasi kerja dari karyawan 
dapat ditingkatkan. 

2.Pemberian insentif kepada karyawan 
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 
kerja karyawan yang rendah. 

 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah penelitian ini adalah 
menganalisis pengaruh sistem insentif 
terhadap produktivitas kerja karyawan pada 
PT. MNC SKY VISION Medan. 
 
1.4 Perumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang di atas, maka 
dirumuskan masalah sebagai berikut : Apakah 
pengaruh sistem insentif terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. MNC 
SKY VISION Medan  

 
1.5 Tujuan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan penelitian ini adalah 
untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
sistem insentif terhadap produktivitas kerja 
karyawan pada PT. MNC SKY VISION 
Medan. 

 
2. LANDASAN TEORITIS 
Pengertian Insentif 

Menurut Moeheriono (2014:259) insentif 
merupakan salah satu bentuk imbalan yang 
diberikan perusahaan kepada karyawan 
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sebagai bentuk penghargaan atas prestasinya. 
Sebuah insentif yang berjalan baik di sebuah 
perusahaan mungkin gagal bila dicoba 
diterpakn di perusahaan lain. Beberapa 
perusahaan memilih program insentif itu 
untuk prestasi individual, sedangkan yang lain 
memilih memberi penghargaan untuk prestasi 
oleh kelompok, kedua cara itu mempunyai 
kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Menurut Rivai dan Sagala (2011:767) 
Insentif diartikan sebagai bentuk pembayaran 
yang di kaitkan dengan kinerja dan 
gainsharing,sebagai pembagian keuntungan 
bagi karyawan akibat peningkatan 
produktivitas atau penghematan biaya. 

Menurut Edison (2016:157) insentif 
adalah bentuk kompensasi diluar upah yang 
diberikan kepada karyawan  atas usaha 
tambahannya dalam membantu perusahaan. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa insentif adalah salah satu 
bentuk kompensasi di luar gaji yang 
dibayarkan kepada karyawan. Insentif untuk 
merangsang karyawan untuk bekerja sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan. 

Arti Penting Insentif 
Menurut Moeheriono (2014:259) program 

insentif yang baik, memang cenderung 
meningkatkan prestasi individu dan 
produktivitas, tetapi beberapa program, 
terutama program yang menekankan prestasi 
individu, justru menghambat peningkatan 
output karena terjadi kolusi antara sesama 
pekerja. 

Menurut Rivai dan Sagala (2011:769) 
menyatakan salah satu alasan pentingnya 
pembayaran insentif karena adanya 
ketidaksesuaian tingkat kompensasi yang 
dibayarkan kepada eksekutif dengan pekerja 
lain. 

Menurut Yani (2012:145) menyatakan 
pemberian insentif bermanfaat baik 
perusahaan maupun karyawan. Jika insentif 
yang di terima tidak dikaitkan dengan prestasi 
kerja, tetapi bersifat pribadi maka  mereka 
akan merasakan ketidakadilan dan ketidak-
adilan ini menyebabkan ketidakpuasan yang 
pada akhirnya dapat mempengaruhi perilaku. 
Seperti misalnya ketidakhadiran dan 
menurunnya prestasi kerja. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa insentif sebagai motivasi 
pekerja dalam bentuk pemberian tunjangan 
seperti insentif yang dapat dilakukan seperti 

premi produksi, premi kehadiran dan bonus. 
Insentif sebagai dorongan pada karyawan agar 
karyawan mau bekerja lebih baik juga 
bertujuan untuk mempertahankan karyawan 
yang berkompetensi tinggi agar tetap pada 
perusahaan. Insentif juga mampu mendorong 
karyawan bekerja dengan lebih baik dalam 
artian lebih produktif agar tujuan yang ingin 
dicapai oleh perusahaan dapat terpenuhi. 
Pertama, insentif material. Insentif material 
dapat diberikan dalam bentuk sebagai berikut; 
1) uang. Insentif yang berupa uang dapat 
diberikan dalam berbagai macam yaitu : 
premi, komisi pembagian keuntungan dan 
kompensasi, 2) jaminan sosial. Insentif yang 
diberikan dalam bentuk jaminan sosial 
lazimnya diberikan secara rata dan otomatis. 
Bentuk jaminan sosial ini bermacam-macam, 
antara lain : pemberian perumahan dinas, 
pengobatan secara cuma-cuma, berlangganan 
surat kabar secara gratis, cuti sakit tetap 
mendapat gaji dan pemberian pakaian dinas. 
Kedua, insentif non material. Insentif non 
material diberikan dalam berbagai bentuk, 
antara lain; 1) pemberian gelar, 2) pemberian 
tanda jasa, 3) pemberian piagam penghargaan, 
3) pemberian promosi jabatan, 4) pemberian 
pujian lisan atau tertulis secara resmi didepan 
umum atau secara pribadi. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Insentif 
Menurut Yani (2012:148) beberapa faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan dalam 
manajemen insentif, yaitu  
1.Sasaran yang ditetapkan dengan jelas dan 

dikomunikasikan dengan baik. 
2.Komunikasi realistis untuk berhasil. 
3.Pengetahuan mengenai nilai yang diciptakan 

jika mencapai sasaran tersebut. 
4.Suatu gagasan mengenai prestasi nilai yang 

perusahaan inginkan untuk dibagi dengan 
karyawan. 

5.Sistem umpan balik yang mencegah kejutan 
yang tidak menyenangkan. 

6.Persetujuan mengenai cara menghitung 
insentif dan menentukan kapan insentif 
tersebut akan dibayarkan. 

Manfaat dan Tujuan Insentif 
Menurut Siagian (2015:272) dua manfaat 
besar dari sistem insentif ini ialah bahwa : 
1.Para karyawan terdorong bekerja secara 

produktif karena apabila produktivitas kerja 
mereka berakibat pada keuntungan 
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perusahaan, mereka akan memperoleh 
penghasilan tambahan. 

2.Secara psikologis timbul rasa 
sepenanggungan dan seperasaan dengan 
pihak manajemen karena para karyawan 
diikutsertakan secara langsung dalam 
menikmati keberhasilan perusahaan meraih 
keuntungan. 

Menurut Rivai dan Sagala (2011:767) 
Tujuan utama dari insentif adalah untuk 
memberikan tanggung jawab dan dorongan 
kepada karyawan dalam rangka meningkatkan 
kualitas dan kuantitas hasil kerjanya. Dengan 
demikian, dengan adanya pemberian insentif 
kepada karyawan, makan akan memberikan 
dorongan kepada karyawan untuk bekerja 
lebih lebih optimal, baik secara kuantitas 
maupun kualitas. 

Indikator Insentif 
Menurut Wibowo (2016:302) indikator 
insentif yaitu : 
1.Ukuran insentif terhadap jumlah keluaran 

dilakukan dengan menggunakan 
pembayaran berdasar piece rate atau komisi 
penjualan. 

2.Ukuran terhadap kualitas keluaran dilakukan 
dnegan menggunakan pembayaran berdasar 
piece rate hanya untuk yang mencapai 
standar, atau komisi hanya diberikan untuk 
penjualan tanpa piutang ragu-ragu. 

3.Ukuran insentif atas keberhasilan mencapai 
tujuan diberikan dalam bentuk bonus untuk 
penjualan yang mencapai jumlah tertentu 
dalam waktu tertentu yang ditentukan 
sebelumnya. 

4.Ukuran insentif atas jumlah keuntungan 
diberikan dalam bentuk profit sharing. 

5.Ukuran insentif atas efisiensi biaya 
diberikan dalam bentuk gain sharing. 

6.Ukuran insentif atas keterampilan pekerja 
diberikan dalam bentuk skill-based pay. 

 
Produktivitas Kerja  

Menurut Sunyoto (2013:41) mendefi-
nisikan, “Produktivitas merupakan sikap 
mental yang selalu  berusaha dan mempunyai 
pandangan bahwa suatu kehidupan hari ini 
lebih baik dari hari kemarin dan hari esok 
lebih baik dari hari ini”. 

Menurut Yusuf dan Arif (2015:282) 
secara filosofis, produktivitas merupakan 
sikap mental yang selalu berusaha dan 
mempunyai pandangan bahwa suatu 

kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin 
dan hari esok lebih baik dari hari ini. 

Produktivitas pada organisasi terdiri atas 
komponen tehnologi, modal dan sumber daya 
manusia. Sumber daya yang diberdayakan 
secara efesien merupakan salah satu faktor 
yang mampu menggerakan produkitivitas 
meskipun di lain pihak sumber daya manusia 
merupakan pemicu terjadinva pemborosan 
dalam berbagai bentuk. Hal ini tercermin bila 
manajemen organisasi tidak mampu 
memuaskan kebijaksanaan pengelolaan 
sumber daya manusia dalam organisasi dan 
menjalankan praktek-praktek manajemen 
sumber dalam manusia. Pengaruh sumber 
daya manusia pada produltivitas kerja dapat 
terlihat pada hasil pekerjaannya. Tingkat 
absensi, kecelakaan, intensi keluar dan 
kontribusinya pada perusahaan. Oleh sebab 
itu, pengembangan sumber daya manusia 
untuk meningkatkan produktivitas dan 
motivasi perlu diperhatikan dan menjadi skala 
prioritas. 

Menurut Kendrick dan Creamer dalam 
Sutrisno (2013:207-208) membedakan 
produktivitas ke dalam tiga jenjang yaitu : 
a. Produktivitas total 

Produktivitas total ialah rasio output bruto 
riil dengan kombinasi tenaga kerja,  modal,  
dan produk-produk yang dibeli dari luar 
perusahaan sebagai inputnya. 

b.Produktivtas faktor total ialah rasio antara 
produk riil yang diperoleh dalam 
perekonomian, industria, atau perusahaan, 
dengan jumlah tenaga kerja dan modal 
sebagai inputnya.  

c. Produktivitas parsial ialah rasio antara 
output kotor ataupun neto dengan salah satu 
faktor atau golongan sebagai inputnya. 

Menurut Moekijat (2010:182) produkti-
vitas adalah perbandingan jumlah keluaran 
(output) tertentu dengan jumlah masukan 
(input) tertentu untuk suatu jangka waktu 
tertentu. Makin tinggi perbandingannya, maka 
makin tinggi pulalah produktivitas. 
Berdasarkan pendapat di atas maka 
kesimpulan produktivitas kerja adalah sikap 
mental yang dimiliki karyawan dalam 
menghasilkan output per unit dalam jangka 
waktu tertentu. 

 
Arti Penting Produktivitas Kerja 

Menurut Sutrisno (2013:211) 
produktivitas merupakan hal yang sangat 
penting bagi para karyawan yang ada di 
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perusahaan. Dengan adanya produktivitas 
kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana 
secara efisien dan efektif, sehingga ini semua 
akhirnya sangat diperlukan dalam pencapaian 
tujuan yang sudah ditetapkan. 

Menurut Hasibuan (2012:70-71) dengan 
pengembangan, produktivitas kerja karyawan 
akan meningkat kualitas dan kuantitas 
produksi semakin baik, karena technical skill, 
human skill, dan managerial skill karyawan 
yang semakin baik. 

Menurut Moekijat (2010:182) organisasi 
harus menjadi alat atau sarana untuk 
memenuhi kebutuhan individu. Meskipun 
demikian, organisasi didirikan tidak hanya 
untuk memenuhi kebutuhan perseorangan, 
tetapi juga berhubungan dengan kelangsu-
ngan hidup organisasi tersebut melalui 
produktivitas. Pencapaian produktivitas 
digabungkan dengan pemenuhan kebutuhan 
pegawai hendaknya menjadi perhatian semua 
organisasi. 

Berdasarkan pendapat di atas maka 
kesimpulan produktivitas memiliki arti 
penting bagi para karyawan  yang ada dalam 
organisasi perusahaan dan diharapkan 
pekerjaan dapat dilaksanakan secara efektif 
dan efisien. 

 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Produktivitas Kerja

Menurut Sunyoto (2012:203-204) Faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 
adalah : 
1.Pengetahuan 

Pengetahuan dan keterampilan sesungguh-
nya yang mendasari pencapaian 
produktivitas kerja. 

2.Keterampilan 
Ketrampilan adalah kemampuan dan 
penguasaan teknis operasional mengenai 
bidang tertentu yang bersifat kekaryaan. 

3.Kemampuan 
Kemampuan terbentuk dari sejumlah 
kompetensi yang dimiliki oleh seorang 
karyawan. 

4.Sikap dan perilaku 
Sangat erat hubungan antara kebiasaan atau 
sikap dan perilaku. 

 
Manfaat dan Tujuan Produktivitas Kerja  

Menurut Sunyoto (2012:205) ada empat 
pendekatan untuk meningkatkan produkti-
vitas kerja, yaitu : 

1.Meningkatkan keluaran, sedangkan masukan 
dipertahankan tetap. 

2.Keluaran tetap, namun masukan diturunkan. 
3.Keluaran naik lebih besar, masukan naiknya 

lebih kecil. 
4. Keluaran turun, mauskan turun lebih besar. 

Di samping keempat metode tersebut, ada 
metode lain yang bisa dengan efektif 
berpengaruh terhadap peningkatan 
produktivitas kerja meliputi : 
1.Metode peningkatan produktivitas kerja 

dengan menghemat tenaga kerja 
2.Metode peningkatan produktivitas kerja 

dengan menerapkan metode kerja yang 
paling tepat. 

3.Metode peningkatan produktivitas kerja 
dengan menghasilkan aktivitas-aktivitas 
yang tidak produktif. 

4.Metode peningkatan produktivitas kerja 
dengan memanfaatkan sumber daya manusia 
secara lebih efektif. 

Menurut Sutrisno (2013:213) Dunia usaha 
saat ini semakin dituntut untuk selalu 
mengutamakan produktivitasnya. Melalui 
produktivitas tinggi yang bertujuan untuk 
memperoleh produk yang berkualitas. Produk 
sebagai hasil dari suatu usaha kerja akan 
mempunyai kualitas yang kompetitif di 
pasaran konsumen. 

 
Indikator Produktivitas Kerja 

Menurut Sutrisno (2013:211-212) Untuk 
mengukur produktivitas kerja, diperlukan 
suatu indikator, yaitu sebagai berikut : 
1.Kemampuan  

Mempunyai kemampuan untuk melaksana-
kan tugas. Kemampuan seorang karyawan 
sangat bergantung pada keterampilan yang 
dimiliki serta profesionalisme mereka dalam 
bekerja. Ini memberikan daya untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang 
diembannya kepada mereka. 

2.Meningkatkan hasil yang dicapai 
Berusaha untuk meningkatkan hasil yang 
dicapai. Hasil merupakan salah satu  yang  
dapat  dirasakan  baik  oleh  yang  
mengerjakan   maupun  yang menikmati 
hasil pekerjaan tersebut. 

3.Semangat kerja 
Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari 
hari kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari 
etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu 
hari kemudian dibandingkan dengan hari 
sebelumnya. 

4.Pengembangan diri 
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Pengembangan diri dapat dilakukan dengan 
melihat tantangan dan harapan dengan apa 
yang dihadapi. Sebab, semakin kuat tanta-
ngannya, pengembangan diri mutlak dila-
kukan. Begitu juga harapan untuk menjadi 
lebih baik pada gilirannya akan sangat 
berdampak pada keinginan karyawan untuk 
meningkatkan kemampuan. 

5.Mutu 
Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat 
menunjukkan kualitas kerja seorang 
pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan 
untuk memberikan hasil yang terbaik yang 
pada gilirannya akan sangat berguna bagi 
perusahaan dan dirinya sendiri. 

6.Efisiensi 
Perbandingan antara hasil yang dicapai 
dengan keseluruhan sumber daya yang 
digunakan. Masukan dan keluaran 
merupakan aspek produktivitas yang 
memberikan pengaruh yang cukup 
signifikan bagi karyawan. 

 
Perilaku Konsumen 

Menurut Sunyoto (2015:4) perilaku 
konsumen adalah tindakan-tindakan yang 
dilakukan oleh individu, kelompok atau 
organisasi yang berhubungan dengan proses 
pengambilan keputusan dalam mendapatkan, 
menggunakan barang-barang atau jasa ekono-
mis yang dapat dipengaruhi lingkungan. 

Menurut Herlambang (2014:61) perilaku 
konsumen adalah proses dan aktivitas ketika 
seseorang berhubungan dengan pencarían, 
pemilihan, pembelian, penggunaan serta 
pengevaluasian produk dan jasa demi 
memenuhi kebutuhan dan keinginan 
konsumen. 

Menurut Alma (2011:97) para pembeli 
memiliki motif-motif pembelian yang 
mendorong mereka untuk melakukan 
pembelian. Mengenai buying motives ada 3 
macam : 
1.Primary buying motive, yaitu motif untuk 

membeli yang sebenarnya. 
2.Selective buying motive, yaitu pemilihan 

terhadap barang, ini berdasarkan ratio. 
3.Patronage buying motive. Ini adalah 

selective buying motive yang ditujukan 
kepada tempat atau toko tertentu. 

Pengaruh Insentif Terhadap Produktivitas 
Kerja  

Seorang pegawai yang bekerja dalam 
suatu lembaga atau organisasi, tentu dilandasi 
dengan keinginan untuk mencukupi 

kebutuhannya, baik kebutuhan akan sandang, 
pangan, papan. Selain itu, mereka juga 
memerlukan pemenuhan kebutuhan akan hasil 
kerja yang mereka dapatkan. Maka dari itu, 
sistem pemberian insentif menunjukkan 
hubungan yang paling jelas antara kompensasi 
dan produktivitas kerja. Sistem Insentif pada 
umumnya digunakan untuk menggambarkan 
rencana pembayaran upah yang dikaitkan 
secara langsung atau tidak langsung dengan 
berbagai standart produktivitas karyawan, para 
karyawan yang bekerja di bawah sistem 
insentif berarti prestasi kerja mereka 
menetukan keseluruhan keberhasilan mereka.  

Menurut Radiyani (2009) menegaskan 
bahwa hubungan insentif dengan produktivitas 
kerja adalah sangat erat dimana diantara 
keduanya saling melengkapi. Pada prinsipnya 
produktivitas mencakup sikap mental dan 
perilaku tenaga kerja atau karyawan itu 
sendiri. Saat ini harus lebih baik daripada 
sistem kerja masa lalu, dengan harapan 
kebutuhan hidup yang harus ada peningkatan 
untuk masa yang akan datang. Dengan kata 
lain pemberian insentif yang tepat oleh 
perusahaan diharapkan pula peningkatan 
produktivitas kerja yang dihasilkan tenaga 
kerja. 

 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis dan Sumber Data 

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012:13) 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif  
pada umumnya dilakukan pada sampel yang 
diambil secara random, sehingga kesimpulan 
hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada 
populasi di mana sampel tersebut diambil.

Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan sekunder.  

Menurut Sugiyono (2012:402) “Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sumber primer dan sumber sekunder. 
1. Sumber primer  

Sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. 

2. Sumber sekunder  
Sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya 
lewat orang lain atau lewat dokumen” 
 

Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2012:115) menyata-

kan bahwa populasi adalah wilayah 
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generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan PT. MNC SKY VISION 
Medan yang berjumlah 50 orang. Penentuan 
sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik sampel jenuh. Menurut Sugiyono 
(2012:116) Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.  

Menurut Sugiyono (2012:122) Dalam 
penelitian ini, teknik sampling yang digunakan 
adalah sampel jenuh,yaitu teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel Jumlah populasi 
yaitu 50 responden PT. MNC SKY VISION 
Medan yang dijadikan sebagai sampel 
sebanyak 50 responden penelitian ini dan 50 
responden  
 
Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu 
1.Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian kepustakaan, yaitu mengumpul-
kan teori dan data ilmiah yang dapat 
memberikan petunjuk. Penelitian kepus-
takaan berhubungan dengan buku – buku 
literatur yang tersedia.  

2.Penelitian Lapangan (Field Research) 
Penelitian lapangan yang dilakukan yaitu : 
a. Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2012:199) “Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang 
efisien bila peneliti tahu dengan pasti 
variabel yang akan diukur dan tahu apa 
yang bisa diharapkan dari responden”. 
Kuesioner,  yaitu  pengumpulan data 
dengan cara mengajukan pertanyaan 
melalui daftar pertanyaan pada objek 
penelitian yang sesuai dengan variabel 
yang diteliti.” 
 

b.Wawancara 
Menurut Sugiyono (2012:194) “Wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data, apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya sedikit atau kecil”. 

Wawancara merupakan proses untuk 
mengumpulkan data dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk 
dijawab langsung. 

 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian deskriptif 
kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2012:13) 
Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivesme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umunya dilakukan 
secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif atau statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 

4. HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  
Ruang Lingkup Perusahaan 

Pihak-pihak yang mengelola perusahaan 
diatur sedemikian rupa dalam suatu struktur 
organisasi. Melalui struktur organisasi maka 
tugas, wewenang dan tanggung jawab setiap 
pejabat dapat diketahui dengan jelas dan 
tegas, sehingga diharapkan setiap satuan 
organisasi dapat bekerja sama secara 
harmonis. PT. MNC SKY VISION Medan ini 
dipimpin oleh seorang kepala cabang (Branch 
Manager). Kepala cabang tersebut 
bertanggung jawab kepada pimpinan di kantor 
pusat. 

Adapun karakteristik responden yang 
dapat diuraikan sebagai berikut : 

 
1. Karakteristik Responden 
 Karakteristik responden berdasarkan usia 
dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut : 
 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden 
Berdasarkan Usia 

Usia Responden 
Saat Ini 

Jumlah 
Orang Persentase (%) 

< 25 Tahun 
26- 30 Tahun 
31- 35 Tahun 
> 40 Tahun 

18
12
11
9

36% 
24% 
22% 
18%

Total 50             100,00  
Sumber: Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah) 
 
 Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menunjuk-
kan para karyawan perusahaan mayoritas usia 
responden saat ini <25 tahun tahun sebanyak 
18 orang (36%). Minoritas responden berusia 
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> 40 tahun sebanyak 9 orang (18%), 
responden berusia 26-30 Tahun sebanyak 12 
orang (24%) dan responden berusia 31- 35  
tahun yakni sebanyak 11 orang (22%)

Karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai 
berikut ini :

Tabel 4.2 Karakteristik Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Orang Persentase 
(%) 

Laki-laki 28 56% 
Perempuan 22 44% 
Jumlah 50 100,00 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah) 
 

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas 
menunjukkan bahwa mayoritas responden 
yang berjenis laki-laki berjumlah 28 orang 
(56%) dan mayoritas responden kelamin 
perempuan berjumlah 22 orang (44%). 

 
Tabel 4.3 Karakteristik Responden 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Jumlah 
Orang

Persentase 

SMU 10 20% 
SMK 14 28% 
S-1 26 52% 

Total 50 100 % 
Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah) 
 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat 
diketahui bahwa tingkat pendidikan responden 
terdiri dari mayoritas tamat SMU sebanyak 10 
responden (20%), tamat SMK sebanyak 14 
responden (28%) dan minoritas responden 
tamat S-1 sebanyak 26 responden (52%). 

 
 

2. Deskripsi Variabel Penelitian 
a. Deskripsi Variabel Sistem Insentif 
sebagai Variabel X 

Penjelasan responden atas variabel sistem 
insentif dapat disajikan pada Tabel 4.4 sebagai 
berikut : 

 
Tabel 4.4 Sistem Insentif 

Kriteria No Indikator SS S CS TS STS
Jumlah 
Sampel

1 Kesesuaian 
pembayaran insentif 
kepada karyawan 

10 15 20 5 0 50 

2 Pembayaran insentif 
yang diberikan sesuai 
dengan kinerja 
Karyawan 

11 25 10 2 2 50 

3 Karyawan merasa 
puas dengan bonus 
yang dibayarkan 
perusahaan 

4 18 20 8 0 50 

4 Insentif yang 
diberikan sesuai 
dengan keterampilan 
pekerja 

12 22 8 6 2 50 

 
Berdasarkan Tabel 4.4 variabel sistem 

insentif dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Mayoritas responden yang menyatakan 

cukup setuju dengan frequency 20 atas 
kesesuaian pembayaran insentif kepada 
karyawan. 

2. Mayoritas responden yang menyatakan 
setuju dengan frequency 25 atas 
pembayaran insentif yang diberikan sesuai 
dengan kinerja Karyawan. 

3. Mayoritas responden yang menyatakan 
setuju dengan frequency 20 atas karyawan 
merasa puas dengan bonus yang 
dibayarkan perusahaan. 

4. Mayoritas responden yang menyatakan 
setuju dengan frequency 22 atas insentif 
yang diberikan sesuai dengan keterampilan 
pekerja. 

 
b. Deskripsi Variabel Produktivitas Kerja 
sebagai Variabel Y

Penjelasan responden atas variabel 
produktivitas kerja dapat disajikan pada Tabel 
4.5 sebagai berikut: 

 
Tabel 4.5 Produktivitas Kerja 

Skor Nondikator 
SS S CS TS STS

Jumlah 
Sampel

1 Pihak manajemen selalu 
memperhatikan 
kemampuan kerja 
karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaan 

5 18 22 5 0 50 

2 Hasil kinerja dicapai 
karyawan sesuai dengan 
target perusahaan 

6 25 14 3 2 50 

3 Pimpinan selalu 
memberikan semangat 
kerja kepada karyawan 
dalam organisasi ini 

9 12 23 4 2 50 

4 Pengembangan diri yang 
dilakukan karyawan dalam 
meningkatkan produktivitas 
kinerjanya 

11 25 10 2 2 50 

5 Pihak manajemen selalu 
memperhatikan mutu kerja 
karyawan 

8 29 10 3 0 50 

6 Pimpinan sering 
meningkatkan efisiensi 
kerja agar karyawan tidak 
stres 

8 35 4 3 0 50 
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Berdasarkan Tabel 4.5 variabel 
produktivitas kerja dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
1.Mayoritas responden yang menyatakan 

cukup setuju dengan frequency 22 atas pihak 
manajemen selalu memperhatikan 
kemampuan kerja karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 

2.Mayoritas responden yang menyatakan 
setuju dengan frequency 25 atas hasil kinerja 
dicapai karyawan sesuai dengan target 
perusahaan. 

3.Mayoritas responden yang menyatakan cu-
kup setuju dengan frequency 23 atas pimpi-
nan selalu memberikan semangat kerja 
kepada karyawan dalam organisasi ini. 

4.Mayoritas responden yang menyatakan 
setuju dengan frequency 25 atas 
pengembangan diri yang dilakukan 
karyawan dalam meningkatkan 
produktivitas kinerjanya. 

5.Mayoritas responden yang menyatakan 
setuju dengan frequency 29 atas pihak 
manajemen selalu memperhatikan mutu 
kerja karyawan. 

6.Mayoritas responden yang menyatakan 
setuju dengan frequency 35 atas pimpinan 
sering meningkatkan efisiensi kerja agar 
karyawan tidak stress. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sistem insentif berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada . Hal ini 
sejalan dengan temuan Rachman (2013) 
menyatakan bahwa Insentif mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap produktivitas 
kerja karyawan pada PT. MNC SKY VISION 
Medan. 

Sistem insentif berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja karyawan dikarenakan 
sistem pemberian bonus menunjukkan 
hubungan yang paling jelas antara kompensasi 
dan produktivitas kerja. Sistem bonus pada 
umumnya digunakan untuk menggambarkan 
rencana pembayaran upah yang dikaitkan 
secara langsung atau tidak langsung dengan 
berbagai standart produktivitas karyawan, para 
karyawan yang bekerja di bawah sistem bonus 
berarti prestasi kerja mereka menentukan 
keseluruhan keberhasilan mereka. 

Produktivitas kerja tidak terlepas dari 
efisiensi dan efektivitas. Efesiensi menekan-
kan pada hasil kerja, sedangkan efektivitas 
berhubungan dengan proses pencapaian tujuan 

yang dikaitkan dengan kerja manusia atau 
peningkatan tenaga kerja manusia, 
pembaharuan hidup dan kultural, sikap mental 
memuliakan kerja serta perluasan upaya untuk 
meningkatkan mutu kehidupan masyarakat. 
Dengan kata lain, proses peningkatan 
produktivitas kerja dapat dilaku-kan melalui 
motivasi, pemberian bonus. 

Insentif yang diberikan kepada karyawan 
PT. MNC SKY VISION Medan digunakan 
untuk menambah atau mendorong semangat 
dan kegairahan kerja karyawan tersebut. 
Disamping untuk memacu semangat kerja 
karyawan, pemberian bonus dimaksudkan 
untuk menambah dan menciptakan perasaan 
dan ketenangan dalam diri karyawan beserta 
dengan keluarganya. Dengan diberikannya 
bonus kepada para karyawan maka terlihat 
bahwa PT. MNC SKY VISION Medan 
bertanggung jawab terhadap karyawan yang 
bekerja pada perusahaan mereka. Perusahaan 
mengharapkan agar melalui pemberian bonus 
karyawan bersedia menyumbangkan 
tenaganya untuk kepentingan perusahaan. 
Pada dasarnya insentif yang diberikan kepada 
karyawan merupakan semacam perangsang 
agar para karyawan berusaha meningkatkan 
produktivitasnya.  

Apabila tujuan perseorangan dalam suatu 
organisasi mendapat perhatian dari pihak 
pimpinan perusahaan, maka kegiatan 
perseorangan tersebut semakin terarah dan 
dengan demikian tujuan perusahaan dapat PT. 
MNC SKY VISION Medan melihat besarnya 
peranan insentif dalam memajukan perusahaan 
sehingga pimpinan perusahaan memberikan 
insentif agar karyawan yang bekerja di 
dalamnya merasa terpanggil dan merasa 
memiliki dan dapat meningkatkan 
produktivitas sehingga profit yang diperoleh 
perusahaan diharapkan semakin tinggi.  

Beberapa bulan terakhir ini terjadi 
penurunan penjualan di tahun 2017 
diakibatkan karyawan sering tidak 
mendapatkan insentif dari atasan diakibatkan 
target penjualan yang tinggi. Tidak 
tercapainya penjualan di perusahaan karena 
karyawan kurang giat dalam memasarkan 
produk kepada konsumen dan keadaan pasar 
yang lesu. Apabila perusahaan memberikan 
service kepada pelanggan yang memberikan 
bonus paket perusahaan pada saat pelanggan 
melakukan pembelian paket tambahan dan 
rajin melakukan pembayaran sebelum jatuh 
tempo berlangsung. Penurunan penjualan di 
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sebabkan seringnya sales melakukan closing 
tanpa menayakan apa kebutuhan yang lebih 
utama didalam keluarga baik itu pebisnis, 
bahkan untuk pemasangan Apartment mana 
yang lebih penting. 

Dari hasil penelitian penulis pada PT. 
MNC SKY VISION Medan, bahwa ada 
beberapa jenis insentif yang diberikan kepada 
karyawan oleh pihak perusahaan dalam hal 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan, 
diantaranya :  
a. Insentif yang berupa bonus tahunan, dimana 

semua karyawan akan mendapatkan bonus 
tahunan setiap setahun sekali apabila target 
perusahaan tercapai dengan catatan bahwa 
setiap individu menerima bonus tahunan 
berbeda-beda tergantung dari hasil kerja 
karyawan dengan melihat Performance 
Appraisal (penilaian kerja) yang telah dibuat 
oleh pihak perusahaan.  

b.Insentif yang berupa THR yang diberikan 
kepada karyawan setahun sekali.  

Jumlah insentif yang diterima oleh 
karyawan dari tahun 2017 terus mengalami 
penurunan, sedangkan produktivitas kerja 
karyawan selama tahun 2017 menunjukkan 
adanya fluktuasi setiap tahunnya. Padahal 
yang diharapkan bahwa dengan adanya 
peningkatan insentif yang diberikan dapat 
meningkatkan pula produktivitas kerja 
karyawan, tetapi pada kenyataan tidak terjadi 
demikian.  Berawal dari asumsi bahwa maju 
mundurnya suatu perusahaan lebih ditentukan 
oleh aspek sumber daya manusia, maka 
dianggap penting untuk melakukan penelitian 
terkait pengaruh Insentif terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. MNC 
SKY VISION Medan.  Berawal dari asumsi 
bahwa maju mundurnya suatu perusahaan 
lebih ditentukan oleh aspek sumber daya 
manusia, maka dianggap penting untuk 
melakukan penelitian terkait pengaruh Insentif 
terhadap produktivitas kerja karyawan pada 
PT. MNC SKY VISION Medan 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dapat di 
simpulkan bahwa sistem insentif berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja karyawan pada 
PT. MNC SKY VISION Medan. Dari hasil 
análisis Insentif yang diberikan perusahaan 
kepada karyawan PT. MNC SKY VISION 
Medan  digunakan untuk menambah atau 
mendorong semangat dan kegairahan kerja 
karyawan tersebut. Disamping untuk memacu 

semangat kerja karyawan, pemberian bonus 
dimaksudkan untuk menambah dan 
menciptakan perasaan dan ketenangan dalam 
diri karyawan beserta dengan keluarganya. 
Perusahaan mengharapkan agar melalui 
pemberian bonus karyawan bersedia 
menyumbangkan tenaganya untuk 
kepentingan perusahaan. Pada dasarnya 
insentif yang diberikan kepada karyawan 
merupakan semacam perangsang agar para 
karyawan berusaha meningkatkan 
produktivitasnya.
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